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Pe.ﬁ-ante;u sejak dahulu dikenal sebagai lembaga pendidikan Islam
vang berakar kuat pada al-Qur’an dan sunnah Nabi ! . #Dalam tradisi
pesantren, sunnah tidak hanya dipahami secara tekstual. tetapa diprak-
tikkan sebagai teladan hidup Rasulullah ¥ yang menjadi pedoman
nyata dalam kehidupan sehari-hari santri? Nilai-nilainya tercermin
dalam sikap, perilaku, dan pola interaksi. mulai dan kedisiplinan
dalam beribadah, adab dalam menuntut ilmu, penghormatan kepada
guru, hingga tata hidup vang senantiasa dilandasi dengan akhlak
mulia’ Dengan demikian, sunnah berfungsi sebagai fondasi utama
dalam membentuk kepribadian santri, baik dan aspek spintual
intelektual. maupun sosial *

Sunnah Nabi == Sebagai Dasar Pendidikan di Pesantren

Sunnah Nabi ¥ memiliki peran yang sangat besar dalam pendidikan
Islam, khususnya di lingkungan pesantren. Sunnah berfungsi sebagai
penjelas (bayvan) dan penguat (ta’kid) dan al-Qur an, sehingga menja-
di pedoman hidup vang utuh bagi umat Islam dalam seluruh aspek
kehidupan. Sebagaimana firman Allah Subhanahu Wa taala:
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"Dan Kami turunkan kepadamu al-Dzikr (al-Qur’an) agar engkau me-
nerangkan kepada manusia apa vang telah dituminkan kepada mereka.
dan agar mereka memikirkan ” (QS. An-Nahl [16]: 44).

Awat 1m1 menjadi dasar bahwa Rasulullah % hadir sebagai pen-
jelas wahyu, sehingga sunnah yang diwaniskan mermpakan pilar
utama pendidikan Islam. Pesantren sebagai lembaga pendidikan
Islam di Indonesia menjadikan sunnah Nabi ¥ sebagai acuan dalam
seluruh aspek kehidupan santri, mulai dan pola ibadah, disiplin
ilmu, tata krama, hingga pembinaan akhlakul karimah.® Dengan
demikian, pendidikan di pesantren senantiasa diarahkan agar santri
tidak hanya cerdas secara mtelektual, tetapi juga memiliki kepribadian
Islami yang kokoh. berlandaskan al-Qur’an dan sunnah Nabi .

Implementasi Sunnah Nabi di Pesantren

Pesantren sejak awal berdininya telah menjadi lembaga pendidikan
Islam vang tidak hanya mengajarkan 1lmu agama, tetap1 juga menana-
mkan pembiasaan hidup sesuai dengan sunnah Nabi Muhammad.’
Kehidupan santri sehari-han merupakan cerminan dar upaya mene-

ladani Rasulullah # dalam berbagai aspek ®

Aspek Ibadah

Dalam hal ibadah, para santri dibiasakan melaksanakan shalat berja-
maah lima waktu di masjid, sebagaimana Rasulullah ¥ yang sangat
menekankan shalat berjamaah. Nabi Muhammad * bersabda:
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Artinya: Dann Abdullah bin “Umar ra.. sesungguhnya Rasulullah #
bersabda: “Shalat berjamaah lebih utama dibandingkan shalat sendi-
rian dengan dua puluh tujul derajat.”

(HR. al-Bukhari, Kitab al-Adhan, no. 645; Muslim, Kitab al-Masajd.
no. 650.)
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Selain 1tu, santri juga dibiasakan mengamalkan pola hidup vang
diajarkan Easulullah * seperti membaca doa sebelum tidur, melak-
sanakan shalat sunnah rawatib . qivamul lail (shalat malam) . serta
membaca Al-Qur’an setiap har . Semua 1m1 merupakan bagian dan
pembiasaan hidup Islami vang dicontohkan Rasulullah &

Aspek AKhlak

Pesantren menekankan pembentukan akhlak mulia dengan mene-
ladani kelembutan, kesabaran, dan kejujuran Nabi Muhammad #. Hal
im diwwyudkan dalam sikap tawadhu kepada guru, saling menghorma-
t1 antar santri, hidup sederhana, serta membiasakan salam ketika ber-
temu. Selain itu, Rasulullah ¥ mengajarkan agar seorang muslim
selalu tersemyum sebagai sedekah!? | memjaga lisan dan perkataan
sia-sia dan menyakitkan® | serta berbuat baik kepada sesama. Inilah
vang menjadi etika dasar vang ditanamkan dalam kehidupan
pesantren.

Aspek Sosial dan Muamalah

Dalam kehidupan sosial, santr1 dididik untuk hidup gotong roveng dan
penuh ukhuwah. Tradisi khidmah (melayani gum, membantu teman,
dan mengabdi kepada masyarakat sekitar) merupakan bagian dan
sunnah Nabi # vang menganjurkan umat Islam untuk saling
tolong-menolong dalam kebaikan. Allah berfirman:
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“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan permu-
suhan. Bertakwalah kepada Aliah, sesungguhmya Allah sangat keras
hulkuman-Nyva.” (QS. Al-Maidah [5]- 2).

Aspek Pola Hidup Sehat

Pesantren juga membiasakan pola hidup sehat vang bersumber dan
sunnah Nabi #. Para santn diajarkan menjaga kebersihan diri, mencu-
c1 tangan sebelum makan, makan dengan tangan kanan. tidak berlebi-
han dalam makan_ serta tidur fadak larut malam . Semua kebiasaan 1m
berakar dan tuntunan Rasulullah # vang menekankan keseimbangan
antara ibadah. kesehatan. dan aktivitas sehari-han.

Kesimpulan

Dengan demikian, pesantren bukan sekadar lembaga pendidikan
vang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman, tetapi juga merupakan labo-
ratorium nyata pengamalan sunnah Nabi Muhammad = Di
lingkungan pesantren, santri dibina untuk menjadikan sunnah bukan
hanva sebagai pengetahuan, melainkan juga sebagai pembiasaan
hidup vang menyatu dalam ibadah, adab. dan interaksi sosial
sehari-hari.

Proses pendidikan di pesantren menjadikan santri memahami
ajaran Islam tidak sebatas teoritis, melainkan diwujudkan dalam prak-
tik nyata, sepertt menjaga shalat bejamaah, membiasakan adab Islami,
meneladam akhlak Rasulullah %, serta menumbuhkan semangat ukhu-
wah dan kepedulian sosial. Dengan pembiasaan tersebut, terbentuklah
pribadi muslim vang berakhlak mulia (akhlaq karimah), disiplin,
sederhana, serta memiliki jiwa kepemimpinan dan keteladanan vang
dapat dihadirkan di tengah masyarakat.
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